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ABSTRACK 

Red durian plants have the potential to be developed because they have high economic 

value. Red durian plants are propagated conventionally in two ways, namely through seeds 

and shoot grafts. Propagation using shoot graft creates a new problem for red durian farmers, 

namely a decrease in fruit production on the parent plant due to large amounts of scion. One 

alternative to the propagation of red durian seeds without damaging the parent plant can be 

done by using tissue culture techniques. The explants used in this study was durian callus. 

The callus was grown on B5 media treated with a plant growth regulator combination in the 

form of TDZ consisting of six treatments, namely 0, 0.4, 0.8, 1.2, 1.6 ppm and BA consisting 

of five treatment, namely 0, 0.3, 0.6, 0.9, 1.2 ppm. This research was conducted to determine 

the best dose of combination treatment of tidiazuron (TDZ) with BA in the formation of 

shoots from red durian callus through tissue culture. The results showed that at the age of 6 

months after culture, red durian callus had a color change from yellow to green in the TDZ 

treatment 1.6 ppm + BA 1.2 ppm. 

Keywords : culture, callus, red durian 

 

PENDAHULUAN 

Banyuwangi memiliki beragam jenis 

durian merah yang berpotensi untuk 

dikembangkan karena memiliki nilai 

ekonomi tinggi. Buah durian merah 

mengandung kadar antosianin yang tinggi, 

kaya protein fitosterol dan fitohormon 

sehingga dapat berfungsi sebagai antistres, 

antihipertensi, dan afrodisiaka (Rusmiati, 

2013). Tanaman durian merah 

diperbanyak secara konvensional dua cara 

yaitu melalui biji dan sambung pucuk 

(minigrafting). Perbanyakan durian merah 

menggunakan biji menyebabkan 

timbulnya keragaman corak warna daging 

buah, rasa dan aroma pada buah. 

Sedangkan perbanyakan menggunakan 

sambung pucuk menimbulkan 

permasalahan baru bagi petani durian 

merah yaitu terjadi penurunan produksi 

buah pada tanaman induk akibat 

pengambilan entres dalam jumlah besar.  

Salah satu alternatif perbanyakan 

bibit durian merah tanpa merusak tanaman 

induk dapat dilakukan dengan teknik 

kultur jaringan. Teknik ini hanya 
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membutuhkan sedikit bahan tanam 

(eksplan) untuk pembibitan tetapi dapat 

menyediakan bibit dalam jumlah besar. 

Faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

kultur jaringan yaitu media dasar, zat 

pengatur tumbuh, serta lingkungan kultur 

seperti pencahayaan maupun kelembaban 

dan suhu ruangan (Lestari, 2012). Zat 

pengatur tumbuh tanaman berperan 

penting dalam mengontrol proses-proses 

biologi dalam jaringan tanaman (Gaba, 

2015). Peran zat pengatur tumbuh antara 

lain mengatur kecepatan pertumbuhan dari 

masing-masing jaringan dan 

mengintegrasikan bagian-bagian tersebut 

guna menghasilkan bentuk yang kita kenal 

sebagai tanaman. Penambahan auksin atau 

sitokinin ke dalam media kultur jaringan 

dapat meningkatkan konsentrasi zat 

pengatur tumbuh di dalam sel, sehingga 

menjadi faktor pemicu dalam proses 

pertumbuhan tumbuh dan perkembangan 

jaringan (Lestari, 2012).  

Selain zat pengatur tumbuh, faktor 

eksplan juga menjadi penentu keberhasilan 

kultur jaringan. Dalam penelitian ini 

eksplan yang digunakan adalah kalus 

durian merah yang berasal dari kotiledon 

durian merah. Kalus merupakan kumpulan 

masa sel yang belum terorganisasi 

(amorphous) yang terjadi dari sel-sel 

jaringan yang membelah diri secara terus 

menerus (Fauziyyah, dkk., 2012). Kalus-

kalus tersebut selanjutnya akan 

diregenerasi untuk ditumbuhkan tunas 

pada media B5. 

Thidiazuron merupakan kelompok 

sitokinin yang sangat kuat untuk 

pembentukan pucuk (Sugito, dkk., 2006). 

Sedangkan zat pengatur tumbuh BA 

(Benzyl Adenin) paling banyak digunakan 

untuk memacu penggandaan tunas karena 

mempunyai aktivitas yang kuat dibanding 

kinetin (Zaer dan Mapes, l982). Flick et 

al., (1993) menyatakan bahwa pada 

umumnya tanaman memiliki respon yang 

lebih baik terhadap BA dibandingkan 

terhadap kinetin dan 2-iP sehingga BA 

lebih efektif untuk produksi tunas in vitro. 

Kombinasi perlakuan TDZ dan BA 

diharapkan dapat terjadi pembentukan 

tunas dari kalus durian merah. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui dosis 

terbaik kombinasi perlakuan tidiazuron 

(TDZ) dengan BA dalam pembentukan 

tunas dari kalus durian merah melalui 

kultur jaringan. 

Kombinasi perlakuan TDZ dan BA 

diharapkan dapat terjadi pembentukan 

tunas dari kalus durian merah. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui dosis 

terbaik kombinasi perlakuan tidiazuron 

(TDZ) dengan BA dalam pembentukan 

tunas dari kalus durian merah melalui 

kultur jaringan. 

 

BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Tempat 
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Penelitian ini dilakukan di laboratorium 

kultur jaringan fakultas pertanian dan 

perikanan universitas 17 agustus 1945 

Banyuwangi pada bulan Maret – 

November 2020. 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi Laminar Air Flow (LAF), 

autoklaf, pinset, gelas ukur, timbangan 

digital, magnetic stirrer, kompor, 

petridisk, gelas kultur, scalpel, pH meter, 

pipet tetes. Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi kalus durian merah, 

media B5, agarose, sukrosa, air kelapa, 

thidiazuron (TDZ), Benzil Adenin (BA), 

aquades, NaOH, HCl, Plant Persevative 

Mixture (PPM), alumunium foil, plastik 

wrap. 

Pelaksanaan Penelitian 

1. Pembuatan Media Tanam dan 

Kombinasi Perlakuan 

Media yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah media B5 yang 

mengandung gula 3%, agar 8 g/l dan 

air kelapa 3%. Selanjutnya di dalam 

media tersebut ditambahkan 

kombinasi perlakuan zat pengatur 

tumbuh TDZ dan BA. Perlakuan ZPT 

BA (I) terdiri dari lima taraf perlakuan 

yaitu 0, 0.3, 0.6, 0.9, 1.2 ppm dan 

Tidiazuron (T) terdiri dari enam taraf 

perlakuan yaitu 0, 0.4, 0.8, 1.2, 1.6 

ppm. Sehingga terdapat 25 kombinasi 

perlakuan dan tiap kombinasi 

perlakuan diulang sebanyak 3 kali. 

Media tersebut di setrilisasi di dalam 

autoklaf pada temperatur 121℃  

tekanan 17,5 psi selama 20-30 menit. 

Selanjutnya setelah sterilisasi media 

diinkubasi dalam rak kultur pada suhu 

25 ℃ selama 7 hari. 

2. Sterilisasi Eksplan 

Eksplan yang digunakan berasal dari 

kalus durian meah yang berasal dari 

kotiledon durian merah yang berumur 

2 bulan. Percobaan ini menggunakan 

bahan alkohol 70%, betadine, 

aquades, dan kalus durian merah. 

Sedangkan alat yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu alat standart kultur 

jaringan. 

Parameter Pengamatan 

Adapun Parameter yang diamati meliputi 

(1) persentase tingkat kontaminasi kalus 

durian merah, (2) jenis kontaminan kalus 

durian merah, (3) warna kalus durian 

merah dan (4) Umur Muncul SE. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jenis Kontaminan pada Media dengan 

Kombinasi Perlakuan TDZ dan BA 

Penelitian ini menggunakan media 

B5 dengan menggunakan perlakuan 

kombinasi zat pengatur tumbuh TDZ dan 

BA dengan konsentrasi perlakuan BA 

terdiri dari lima taraf yaitu 0; 0,3; 0,6; 0,9 

dan 1,2 ppm dan konsentrasi perlakuan 

TDZ terdiri dari lima taraf yaitu 0; 0,4; 

0,8; 1,2 dan 1,6 ppm. Hasil pengamatan 



55 
 

Jur. Agroekotek 13 (1) : 52 – 60, Juli 2021 

secara visual menunjukkan bahwa kalus 

durian merah yang ditumbuhkan pada 

media dengan kombinasi perlakuan zat 

pengatur tumbuh TDZ dan BA mengalami 

kontaminasi pada minggu ke delapan 

setelah kultur dengan tingkat kontaminasi 

100% pada kombinasi perlakuan TDZ 0 

ppm + BA 0,3 ppm, TDZ 1,2 ppm + BA 

0,3 ppm, TDZ 1,2 ppm + BA 0,9 ppm, dan 

TDZ 0,8 ppm + BA 1,2 ppm (Tabel 1).

Tabel 1. Tingkat Kontaminasi Eksplan (Kalus Durian Merah) pada Perlakuan kombinasi TDZ 

dengan BA 

Perlakuan BA 0 ppm BA 0,3 ppm BA 0,6 ppm BA 0,9 ppm BA 1,2 ppm 

TDZ 0 ppm 0% 100% 66.7% 33,3% 67,3% 

TDZ 0,4 ppm 0% 33,3% 0% 0% 33,3% 

TDZ 0,8 ppm 0% 0% 0% 0% 100% 

TDZ 1,2 ppm 66.7% 100% 0% 100% 33,3% 

TDZ 1.6 ppm 0% 0% 66.7% 33,3% 67,3% 

 

Tabel 2. Menunjukkan bahwa Jenis 

kontaminan yang muncul pada media 

kultur jaringan kalus durian merah dengan 

kombinasi perlakuan TDZ dan BA adalah 

jamur. Jamur yang tumbuh di dalam media 

perlakuan memiliki ciri-ciri yaitu 

koloninya berwarna putih, permukaan 

koloni licin, miselium tidak berwarna, 

tidak memproduksi spora, tidak berhifa, 

tidak memiliki tangkai spora. Ciri-ciri 

tersebut menurut Oratmangun, dkk,. 

(2017) termasuk dalam deskripsi jenis ragi 

Sacharomyces. Di dalam media kultur 

Sacharomycetes memiliki kemampuan 

mengubah glukosa menjadi alkohol dan 

CO₂ yang bersifat toksik bagi eksplan.

.  

Tabel 2. Jenis Kontaminan eksplan (kalus durian merah) pada Perlakuan kombinasi TDZ 

dengan BA 

Perlakuan 
BA 0 

ppm 

BA 0,3 

ppm 

BA 0,6 

ppm 

BA 0,9 

ppm 

BA 1,2 

ppm 

TDZ 0 ppm, - Jamur Jamur Jamur Jamur 

TDZ 0,4 ppm - Jamur - - Jamur 

TDZ 0,8 ppm - - - - Jamur 

TDZ 1,2 ppm Jamur Jamur - Jamur Jamur 

TDZ 1.6 ppm - - Jamur Jamur Jamur 

*Keterangan : -   =kontaminasi 

 

Kontaminasi jamur pada kultur 

jaringan menyebabkan eksplan yang di 

tanam pada media kultur mengalami 

kematian. Kematian eksplan 

mengakibatkan tidak adanya respon nodul 

maupun pertumbuhan tunas terhadap 

media hormon. Hal ini ditengarai 

disebabkan karena adanya senyawa 
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sterilan yang bersifat fitotoksik sehingga 

meracuni jaringan tanaman (Mng’omba, 

Sileshi, du Toit, & K., 2012). Eksplan 

yang terkontaminasi pada kultur in vitro 

umumnya disebabkan oleh mikroba.
  

Tajuddin, dkk (2014), berpendapat bahwa 

kontaminan ini jika tidak dihilangkan 

maka akan hidup dan berkembang di 

dalam kultur sehingga dapat menghambat, 

bahkan menyebabkan kematian eksplan. 

Daud, dkk (2012) menyatakan jika 

mikroba penyebab kematian kultur 

jaringan adalah sebagian besar berupa 

jamur dan bakteri. Mikroba dapat hadir di 

dalam eksplan (endofitik) atau dapat 

muncul kembali dari penanganan proses 

sterilisasi yang buruk, yang disebabkan 

kondisi tidak higienis di dalam 

laboratorium atau dari peralatan 

laboratorium yang digunakan, termasuk 

laboran. Oyebanji et al. (2009) 

menambahkan, mikroba bersaing dengan 

kultur atau tanaman untuk mendapatkan 

nutrisi. Kehadiran mikroba pada kultur in 

vitro mengakibatkan meningkatnya angka 

kematian, penurunan pertumbuhan, 

nekrosis jaringan dan berkurangnya 

proliferasi tunas. 

Pengaruh Kombinasi TDZ dengan BA  

Terhadap Warna Kalus Durian Merah 

Hasil pengamatan secara Visual 

menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi 

BA dengan TDZ pada kalus tebu 

memperlihatkan warna yang berbeda pada 

masing-masing kombinasi perlakuan 

(Tabel 3). Kalus merupakan kumpulan sel 

yang tidak terorganisasi dan aktif 

membelah diri yang sering terjadi karena 

pelukaan jaringan. Warna kalus dapat 

mengindikasikan perubahan 

perkembangan kalus. Kalus yang terang 

atau putih dapat mengindikasi bahwa 

kondisi kalus masih cukup baik. Perbedaan 

warna kalus bisa disebabkan oleh respon 

terhadap hormon baik secara eksogen 

maupun endogen yang diperlakukan pada 

kalus. Pada umur tiga bulan setelah kultur 

di media kombinasi TDZ dengan BA  

kalus yang paling baik ditunjukkan pada 

media TDZ 0 ppm + BA 0 ppm dengan 

warna kalus kuning kehijauan. Kalus 

berwarna kuning kehijauan dengan tekstur 

kalus yaitu kompak (non friable). Kalus 

yang berwarna hijau merupakan kalus 

yang di dalam sel-selnya terkandung 

klorofil (Rosyidah, dkk, 2014) yang 

kemungkinan besar akan mampu 

berkembang membentuk tunas. Akan 

tetapi pada umur 6 bulan, kalus tersebut 

justru mengalami kematian (Tabel 4).

 

Tabel 3. Warna Kalus Durian Merah pada Perlakuan kombinasi TDZ dengan BA  pada umur 

3 bulan 

Perlakuan 
BA 0 

ppm 

BA 0,3 

ppm 

BA 0,6 

ppm 

BA 0,9 

ppm 

BA 1,2 

ppm 
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TDZ 0 ppm 
Kuning 

kehijauan 
- 

Kuning 

kecoklatan 
putih kuning 

TDZ 0,4 ppm Putih coklat 
Kuning 

kecoklatan 
kuning Kuning 

TDZ 0,8 ppm putih 
Kuning 

kecoklatan 

Kuning 

Kecoklatan 
kuning - 

TDZ 1,2 ppm Kuning  - Putih - Kuning 

TDZ 1.6 ppm Kuning putih Kuning kuning Kuning 

*Keterangan : -   =kontaminasi 

Tabel 4 menunjukkan bahwa pada 

umur 6 bulan terjadi perubahan warna 

kalus durian merah perubahan warna kalus 

ini mengindikasikan adanya 

perkembangan kalus (Tabel 4). Pada bulan 

ke enam setelah kultur, perkembangan 

kalus terbaik ditunjukkan pada kambinasi 

perlakuan  TDZ 1,6 ppm + BA 1,2 ppm. 

pada perlakuan tersebut kalus durian 

merah mengalami perubahan dari warna 

kuning menjadi warna hijau dengan tekstur 

padat dan keras yang diindikasikan sebagai 

kalus embriogenik (Gambar 2). 

 

Tabel 4. Warna Kalus Durian Merah pada Perlakuan kombinasi BA dengan TDZ pada umur 

6 bulan 

Perlakuan 
BA 0 

ppm 

BA 0,3 

ppm 

BA 0,6 

ppm 

BA 0,9 

ppm 

BA 1,2 

ppm 

TDZ 0 ppm hitam - hitam Putih - 

TDZ 0,4 ppm coklat - coklat - - 

TDZ 0,8 ppm kuning coklat hitam - - 

TDZ 1,2 ppm - - - - - 

TDZ 1.6 ppm kuning - - Kuning Hijau 

*Keterangan : -   =kontaminasi 

 

Menurut Widyawati (2010), warna 

kalus semakin gelap (menjadi coklat) 

berarti pertumbuhan kalus semakin 

menurun. Warna kalus yang hijau 

disebabkan adanya konsentrasi sitokinin 

(BA) yang tinggi dalam media. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Husni (2005), penampakan kalus 

yang dapat beregenerasi membentuk tunas 

berasal dari kalus embriogenik yang 

ditandai dengan adanya nodul yang 

mengkilap berwarna hijau kekuningan dan 

kemudian membentuk bakal tunas dan 

tunas (Hartati, 2018). 
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Gambar 1. Kalus berwarna hijau pada perlakuan TDZ 1,6 ppm + BA 1,2 ppm  

SIMPULAN 

Media B5 dengan penambahan zat 

pengatur tumbuh TDZ 1,6 ppm + BA 1,2 

ppm memberikan pengaruh baik terhadap 

kemunculan SE. 
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